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RINGKASAN

KINERJA VARIASI ASPAL ( ASBUTON JBMA, ASPAL KARET DAN ASPAL
MINYAK ) PADA CAMPURAN STONE MATRIX ASPHALT (SMA) KASAR
DENGAN PENGUJIAN MARSHALL

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 30 Juli 2019
Muhammad Nanda Liwanda; Dibimbing oleh Mirka Pataras dan Ratna Dewi
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xvii + 70 halaman, 30 gambar, 25 tabel, 5 lampiran

Aspal didefinisikan sebagai material pelekat (cementitious) dalam perkerasan lentur,
berwarna hitam atau coklat tua, dengan unsur utama bitumen. Dalam upaya peningkatan
kualitas aspal agar terhindar dari kerusakan yang disebabkan oleh semakin bertambahnya
beban maka dilakukan inovasi campuran Stone Matrix Asphalt. Stone Matrix Asphalt
(SMA) adalah campuran dengan gradasi senjang (gap graded) yang mengandung
sebagian besar agregat kasar,agregat halus dan filler membentuk kerangka yang efisien
untuk penyebaran beban. Di indonesia sendiri pembahasan mengenai Stone Matrix
Asphalt (SMA) masih jarang ditemui. Hingga pada tahun 2018 Kementerian PUPR,
Direktorat Bina Marga mengeluarkan Spesifikasi Umum 2018 sebagai pengganti
Spesifikasi Umum 2010 Revisi 3. Didalam spesifikasi yang baru ini terdapat pembahasan
mengenai SMA salah satunya adalah lapis SMA dibagi menjadi tiga macam yaitu Lapis
SMA tipis, Lapis SMA Halus dan Lapis SMA Kasar. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui karakterisitik campuran, perbandingan kinerja parameter Marshall
serta hasil kadar aspal optimum pada campuran Stone Matrix Asphalt (SMA) kasar aspal
asbuton JBMA-50, aspal karet dan aspal minyak penetrasi 60/70. Dalam penelitian SMA
kasar membutuhkan total 45 benda uji sebanyak 15 benda uji per jenis aspal pada aspal
asbuton, aspal karet dan aspal minyak penetrasi 60/70 dengan kadar aspal rencana 6%
dengan kenaikan kadar aspal 0,5% yang didapat dari perhitungan design mix Sformula
(DMF). Hasil dari pengujian dan penelitian yang telah dilakukan pada SMA kasar
menunjukan jenis aspal yang paling baik digunakan untuk campuran Stone Matrix
Asphalt kasar adalah jenis aspal karet dimana nilai KAO terendah dari jenis aspal lain
yaitu 6,55%, aspal buton 6,7% dan aspal minyak 6,7% aspal karet juga memiliki nilai
stabilitas paling tinggi yaitu 1080 kg, aspal buton 970 kg, dan aspal minyak 927 kg
dimana dalam perencanaan campuran aspal yang ideal harus mempunyai nilai stabilitas
yang tinggi.

Kata kunci: Aspal karet, Aspal buton, Stone Matrix Asphalt kasar
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SUMMARY

PERFORMANCE OF ASPHALT VARIATIONS (JBMA BUTON ASPHALT,
RUBBERIZED ASPHALT, AND BITUMINOUS ASPHALT) ON COARSE-GRADED
STONE MIXED ASPHALT (SMA) MIXTURES WITH MARSHALL TEST

A thesis, 30 Juli 2019
Muhammad Nanda Liwanda; Supervised by Mirka Pataras and Ratna Dewi
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xvii + 70 pages, 5 attachments

Asphalt defined as black to dark brown cementitious material with bitumen as main
component used on flexible pavement. In order to improve the quality of asphalt on
avoiding the damage caused by an overload capacity, the mix of Stone Matrix Asphalt was
innovated. Stone Matrix Asphalt (SMA) is a gap-graded hot mix asphalt contains mainly
coarse aggregates, fine aggregates, and filler to form efficient structure for load
distribution. In Indonesia, the study about Stone Matrix Asphalt (SMA) is rarely found. Up
to 2018, Ministry of Public Works and Public House, Directorate General of Highways has
released 2018 General Specifications as the revision of 2010 General Specifications
Revision 3. The recent specification contains the explanation about SMA. It is stated that
SMA is divided into three types which are thin SMA layers, fine SMA layers, and coarse
SMA layers. This research was intended to describe the characteristics of mixture,
comparison between the performance on the parameters of Marshall Test, and optimum
asphalt content on the mixture of Stone Matrix Asphalt (SMA) with coarse graded JBMA-
50 asbuton asphalt, rubberized asphalt, and bitumen with penetration 60/70. On the study
of coarse graded SMA mixes, it took overall 45 samples, with each 15 samples specified
per types of asphalt on asbuton asphalt, rubberized asphalt, and bitumen with penetration
60/70, 6% content of asphalt mix design with the 0,5% content improvement which
obtained from the calculation of design mix formula. The result showed that the most
durable coarse graded SMA mixes is rubberized asphalt over all types with lowest value of
KAO peaked on 6.55%, buton asphalt peaked on 6.7%, bitumen peaked on 6.7%.
Rubberized asphalt also has the highest stability value of 1,080 kg, buton asphalt 927 kg
which the design mix should have the high stability value.

Keywords: Buton asphalt, coarse-graded Stone Matrix Asphalt, rubberized asphalt
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KINERJA VARIASI ASPAL (ASBUTON JBMA, ASPAL KARET, DAN
ASPAL MNYAK) PADA CAMPURAN STONE MATRIX ASPHALT (SMA)
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"Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya, Sumatera Selatan
2Dosen Jurusan Teknik Sipil, Universitas Sriwijaya, Sumatera Selatan
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ABSTRAK

Aspal didefinisikan sebagai material pelekat (cementitious) dalam perkerasan lentur, berwarna
hitam atau coklat tua, dengan unsur utama bitumen. Dalam upaya peningkatan kualitas aspal agar
terhindar dari kerusakan yang disebabkan oleh semakin bertambahnya beban maka dilakukan
inovasi campuran Stone Matrix Asphalt. Stone Matrix Asphalt (SMA) adalah campuran dengan
gradasi senjang (gap graded) yang mengandung sebagian besar agregat kasar,agregat halus dan
filler membentuk kerangka yang efisien untuk penyebaran beban. Di indonesia sendiri
pembahasan mengenai Stone Matrix Asphalt (SMA) masih jarang ditemui. Hingga pada tahun
2018 Kementerian PUPR, Direktorat Bina Marga mengeluarkan Spesifikasi Umum 2018 sebagai
pengganti Spesifikasi Umum 2010 Revisi 3. Didalam spesifikasi yang baru ini terdapat
pembahasan mengenai SMA salah satunya adalah lapis SMA dibagi menjadi tiga macam yaitu
Lapis SMA tipis, Lapis SMA Halus dan Lapis SMA Kasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakterisitik campuran, perbandingan kinerja parameter Marshall serta hasil kadar
aspal optimum pada campuran Stone Matrix Asphalt (SMA) kasar aspal asbuton JBMA-50, aspal
karet dan aspal minyak penetrasi 60/70. Dalam penelitian SMA kasar membutuhkan total 45
benda uji sebanyak 15 benda uji per jenis aspal pada aspal asbuton, aspal karet dan aspal minyak
penetrasi 60/70 dengan kadar aspal rencana 6% dengan kenaikan kadar aspal 0,5% yang didapat
dari perhitungan design mix formula (DMF). Hasil dari pengujian dan penelitian yang telah
dilakukan pada SMA kasar menunjukan jenis aspal yang paling baik digunakan untuk campuran
Stone Matrix Asphalt kasar adalah jenis aspal karet dimana nilai KAO terendah dari jenis aspal
lain yaitu 6,55%, aspal buton 6,7% dan aspal minyak 6,7% aspal karet juga memiliki nilai
stabilitas paling tinggi yaitu 1080 kg, aspal buton 970 kg, dan aspal minyak 927 kg dimana dalam
perencanaan campuran aspal yang ideal harus mempunyai nilai stabilitas yang tinggi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan perkembangan dunia yang sangat cepat seperti sekarang ini
transpotasi merupakan hal sangat penting dalam menunjang kegiatan manusia
sehari-hari, dalam hal ini peranan infrastruktur jalan dalam memfasilitasi kendaraan
umum sangatlah vital. Perkerasan jalan di Indonesia bisa dikatakan belum cukup
baik hal ini bisa dilihat dengan masih banyaknya jalan-jalan dalam kota yang rusak
dikarenakan meningkatnya jumlah pengguna kendaraan bermotor. oleh karena itu
inovasi dalam metode perkerasan jalan sangat diperlukan guna menghasilkan aspal
yang berkualitas dan memenuhi standar yang dibutuhkan dalam meningkatkan
pelayanan infrastruktur jalan.

Aspal didefinisikan sebagai material pelekat (cementitious) dalam
perkerasan lentur, berwarna hitam atau coklat tua, dengan unsur utama bitumen.
Dalam upaya peningkatan kualitas aspal agar terhindar dari kerusakan yang
disebabkan oleh semakin bertambahnya beban maka dilakukan inovasi Stone
Matrix Asphalt. Stone Matrix Asphalt (SMA) adalah campuran dengan gradasi
senjang (gap graded) yang mengandung sebagian besar agregat kasar,agregat halus
dan filler membentuk kerangka yang efisien untuk penyebaran beban. Agregat
kasar di ikat ber sama-sama oleh mastic yang proporsional, yang mengandung
bahan pengisi (filler), serat (fiber) dan polimer dengan lapisan aspal yang cukup
tebal (Tahir, 2011). SMA sudah dikenal di Jerman sejak tahun 1960-an dan orang
yang pertama kali merancang SMA adalah Dr. Zichner, seorang insinyur dan
manajer Laboratorium Pusat Konstruksi Jalan pada Perusahaan Strabag Bau
Austria-Germany.

Di indonesia sendiri pembahasan mengenai Stone Matrix Asphalt (SMA)
masih jarang ditemui. Hingga pada tahun 2018 Kementerian PUPR, Direktorat Bina
Marga mengeluarkan Spesifikasi Umum 2018 sebagai pengganti Spesifikasi
Umum 2010 Revisi 3. Didalam spesifikaasi yang baru ini terdapat pembahasan
mengenai SMA salah satunya adalah lapis SMA dibagi menjadi tiga macam yaitu
Lapis SMA tipis, Lapis SMA Halus dan Lapis SMA Kasar.
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Saat ini mayoritas aspal yang digunakan dalam pembuatan perkerasan jalan
raya di Indonesia adalah jenis aspal minyak. Tetapi masih ada alternatif aspal lain
yang bisa digunakan sebagai pengganti aspal minyak seperti aspal alam dan aspal
modifikasi. Aspal alam adalah jenis aspal yang bisa diperoleh di alam contohnya
adalah aspal buton yang berasal dari pulau buton sulawesi sedangkan aspal
modifikasi adalah aspal yang telah dicampur bahan tambahan pada proses
pembuatannya contohnya adalah aspal karet. Berdasarkan uraian yang telah
dijelaskan maka akan dilakukan penelitian mengenai kinerja dari masing-masing
asbuton, aspal karet dan aspal minyak terhadap campuran SMA kasar dengan

pengujian marshall.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas,rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana karakteristik campuran Stone Matrix Asphalt (SMA) kasar dengan
menggunakan asbuton, aspal karet, dan aspal minyak ?

2. Bagaimana perbandingan nilai parameter Marshall pada campuran SMA
(Stone Matix Asphalt) kasar dengan menggunakan asbuton, aspal karet dan
aspal minyak sebagai bahan percobaannya ?

3. Bagaimana perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) yang dihasilkan
oleh masing-masing campuran SMA ( Stone Matrix Asphalt) kasar dengan

menggunakan asbuton, aspal karet dan aspal minyak?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini:

1. Mengetahui karakteristik dari masing-masing campuran Stone Matrix Asphalt
kasar dengan menggunakan asbuton, aspal karet, dan aspal minyak.

2. Memperoleh perbandingan nilai parameter Marshall dari masing-masing
campuran Stone Matrix Asphalt kasar dengan menggunakan asbuton, aspal
karet dan aspal minyak.

3. Menganalisis perbandingan nilai kadar aspal optimum (KAO) yang didapat
pada percobaan campuran Stone Matrix Asphalt kasar dengan menggunakan

asbuton, aspal karet dan aspal minyak.
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1.4 Ruang lingkup penelitian
Batasan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini dilaksanakan dalam skala laboratorium,

2. Bahan pengikat yang dipakai pada percobaan ini yaitu asbuton, aspal karet, dan
aspal minyak,

3. Standar yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada Spesifikasi Umum
Bina Marga 2018 Seksi 6.3,

4. Pada pengujian ini campuran yang digunakan adalah campuran aspal panas
(Hot Mix Asphalt),

5. Pencampuran dan pembuatan menggunakan Spesifikasi Umum Bina Marga
2018 Seksi 6.3,

6. Metode yang dilaksanakan dalam percobaan ini yaitu metode marshall.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan tugas akhir ini adalah:

1. PENDAHULUAN
Pada bab ini, membahas latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, dan sistematika

penulisan yang dilakukan pada penelitian ini.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang studi literatur yang berisikan informasi teori-teori
dasar yang berhuhungan dengan penelitian seperti material penyusun perkerasan
jalan, kriteria campuran stone matrix asphalt berdasarkan spesifikasi umum Bina

Marga 2018, prosedur pengujian di laboratorium, dan rencana pengujian Marshall.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas alir penelitian atau pengujian yang akan dilakukan mulai
dari material dan alat-alat yang digunakan, pengujian material di laboratorium,
perencanaan campuran, pembuatan sampel, pengujian menggunakan metode

Marshall, analisa pengujian, serta kesimpulan dan saran.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil dari penelitian dan pengolahan data yang telah di

lakukan selama di laboratorium.

5.  PENUTUP
Didalam bab ini membahas kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

penelitian.
6. DAFTAR PUSTAKA

Berisi informasi mengenai sumber pustaka dari literatur yang digunakan

sebagai acuan dalam penelitian ini.
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